BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang ”Analisis Efisensi Pemasaran Telur
Ayam Ras di Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo” dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Penyauran produk telur ayam ras dari produsen ke konsumen menggunakan
beberapa macam saluran distribusi yaitu :
l. Produsen - Pedagang Besar - Konsumen
1. Produsen - Pedagang Besar - Pengecer - Konsumen
2. Margin pemasaran yang diperoleh pedagang besar pada pola saluran | yaitu
sebesar Rp 125 Dan farmer’s share sebesar 90,56 %. Pada pola sluran 11
pedagang pengecer memperoleh margin sebesar Rp 185 dan farmer’s share
sebesar 87,10 %.
3. Pola sauran pemasaran | dan pola saluran pemasaran Il telur ayam ras di
Pasar Sentral Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo termasuk dalam

kategori efisien, dimanahal ini dapat dilihat dari nilai efisiensi  <1.
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5.2 SARAN

1. Sebaiknya produsen lebih cermat dalam menentukan harga agar harga telur
ayam stabil sampai dengan harga yang diterima konsumen akhir dan peternak
lebih menambah jumlah populas ternaknnya agar bisa mendapatkan
keuntungan yang lebih tinggi.

2. Sebaiknya produsen lebih cerdas dalam mengakomodir saluran pemasaran

telur agar memperoleh keuntungan yang maksimal.
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian Analisis Efisensi Pemasaran Telur Ayam Ras
Di Kecamatan K ota Selatan Kota Gorontalo

KUESIONER PENELITIAN

ANALISISEFISIENSI PEMASARAN TELUR AYAM RASDI KECAMATAN
KOTA SELATAN KOTA GORONTALO

Kuesioner ini digunakan sebagai bahan untuk penyusunan skripsi oleh
Aprilia Suma. Mahasiswa Jurusan Peternakan Universitas Negeri Gorontalo
(UNG). Semua informasi yang diterima sebagai hasil dari kuesioner ini bersifat
rahasia dan dipergunakan untuk kepentingan akademik atas partisipasinya saya
ucapkan terimakasih.

Desa/kelurahan
Kecamatan
Kabupaten

Tanggal wawancara
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Lampiran 2. Kuesioner Produsen dan Lembaga Pemasaran telur ayam ras di Kec.

Kota Selatan Kota Gorontalo

KUESIONER (PRODUSEN)

Analisis Efisiensi Pemasaran Telur Ayam Ras
Di kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo

Oleh : Apriliasuma

A. I dentitas Responden / Peternak

Nama

1
2. Alamat

3. JenisKelamin
4,
5
6
7
8

Umur

. Pendidikan

. Agama

. Jumlah Anggota Keluarga
. LamaBerusaha

Pertanyaan

1. Berapabutir telur yang terjual perhari ?

e

a

o

a

Apakah perusahaan mengalami kendala dalam pemasaran ?

Ya b. Tidak

Apakah perusahaan melakukan promosi ?

Ya b. Tidak
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Jika'Ya, Promosinya melalui apa ?
a Sms b. Iklan c. Mediasosia lainnya

6. Berapajumlah pagjak yang dikeluarkan dalam setahun ?

\]
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&
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o
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8
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3
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D
g
Qo
ol
c
=
a.
AN

8. Apakah andamenjual sendiri hasil produks ayam ras petelur langsung
kepada konsumen ?

a Ya b. Tidak

©

Apakah anda menjual telur ayam ras sesuai dengan harga dasar yang telah
ditetapkan ?
a Ya b. Tidak
10. Apakah anda pernah menjual telur ayam kepada pedagang pengumpul ?
a Ya b. Tidak
Jika 'Y a berapa harga dasar yang ditetapkan ?

11. Selamaanda melakukan proses pemasaran telur ayam ras apakah ada biaya-

biaya yang anda keluarkan untuk menunjang proses pemasaran tersebut ?
a Ya b. Tidak
Jika Y aberapa biaya yang dikeluarkan ?

12. Berapaorang peternak yang berhubungan langsung dengan pihak
perusahaan (kerjasama) ?

56



KUESIONER (LEMBAGA PEMASARAN)

Analisis Efisiensi Pemasaran Telur Ayam Ras
Di Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo

Oleh : Aprilia Suma

B. Identitas Responden / pedagang telur ayam ras
Nama :

Alamat

Jenis Kelamin
Umur
Pendidikan
Agama

Jumlah Anggota Keluarga

O N o g k~ w0 NP

Lama Berusaha

Pertanyaan

1. Dari manakah anda memperoleh telur ayam ras ?

5. Apakah dalam membeli telur ayam ras, anda mengeluarkan biaya-biaya

lainnya ?

a Ya b. Tidak

Jika 'Y a biaya-biaya apa sgja yang dikeluarkan ?
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Biayatransportasi
Biayatenagakerja
Sewa tempat

Pajak

DI

© oo oW

Jika ada berapa biaya yang dikeluarkan ?

7. Apakah selamaini anda menjual merasarugi ? Alasan

8. Jikaandamenjua kembali telur ayam ras tersebut apakah anda akan menjual
sesuai dengan harga dasar ?

a Ya b. Tidak

9. Berapaharga yang ditetapkan jika anda menjual telur ayam ras tersebut ?

10. Bagaimanaanda memperoleh informasi pasar ?

11. Apakah ada harga dasar yang telah di tetapkan pemerintah daerah atau dinas
terkait ?

a Ya b. Tidak
12. Dengan sigpakah anda melakukan kegiatan penjualan ?
a. Pedagang besar
b. Pedagang pengumpul
c. Pedagang pengecer

d. Konsumen
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